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ABSTRAK 

 

 

Rini Mariani : 22077040/2022 : Pembuatan Gaun Pesta dengan Teknik 

Draping, Fabric Manipulation serta Hiasan Bordiran 

Angsa dan Payet 

 

Pada proyek akhir ini, penulis membuat gaun pesta dengan teknik draping, 
fabric manipulation serta motif hiasan bordiran angsa dan payet yang dipakai pada 

acara pesta. Tujuan pembuatan gaun pesta dengan teknik draping dan fabric 
manipulation serta motif hiasan bordiran angsa dan hiasan payet ini adalah untuk 

menciptakan suatu karya yang baru dan unik, mengandung nilai keindahan dan nilai 
guna serta mengembangkan ide-ide kreatif dengan kreasi baru yang menjadi 
inspirasi pada pembuatan gaun pesta dalam menerapkan teknik Fabric 

manipulation dan hiasan bordiran angsa dan sebagai salah satu syarat untuk 
menyelesaikan studi pada Program Studi D3 Tata Busana Departemen Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan Universitas Negeri 
Padang. 

Model gaun pesta ini terdiri dari 2 bagian yaitu gaun dan slayer. Pada gaun 

pesta ini terdapat siluet yang pas dan membentuk lekukan tubuh dari dada hingga 

atas lutut, lalu bawah roknya melebar menjadi “ekor” . Pada bagian leher 
menggunakan kerah board. Pada bagian depan badan gaun ini terdapat kerutan tulle 
dan aplikasi brokat. Pada bagian pinggang sampai atas lutut terdapat teknik draping 

gradasi. Hiasan pada gaun ini dibuat dengan teknik fabric manipulation yakni 
teknik shirring (kerutan) yang terdapat pada bagian depan badan (dada) gaun ini 

berupa kerutan tulle dan aplikasi brokat dan teknik ruffles pada bagian rok gaun. 
Penulis juga menambahkan motif bordiran angsa untuk menambah nilai estetika 
pada gaun ini. 

Proses pembuatan gaun pesta ini dimulai dengan membuat desain, 
mengambil ukuran, membuat pola dasar dan pecah pola sesuai model, 
memindahkan tanda pola, menjahit, membuat fabric manipulation shirring dan 

ruffless, memotong bahan, menghias dan finishing. Harga jual dari gaun pesta 
teknik fabric manipulation dan motif hiasan bordiran angsa dengan harga Rp. 

4.150.000. Proyek akhir ini diharapkan menjadi ide kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan teknik fabric manipulation dan motif hiasan bordiran angsa. 

 

 
Kata kunci: Gaun Pesta, Draping, Fabric Manipulation, Bordiran Angsa, 

Payet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, industri 

fashion pun terus berkembang. Dari waktu ke waktu semakin banyak model dan 

desain-desain baru bermunculan dengan berbagai inovasi dan kreasi. Semakin 

berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, maka kesadaran masyarakat akan 

dunia fashion semakin berkembang sebagai wujud dalam pemenuhan gaya hidup 

dalam berbusana (Arumsari, 2012). Menurut Arini ( 2012:23) “perubahan fashion 

terjadi akibat keadaan sosial, politik, ekonomi dan kekuatan artistik yang sedang 

berkembang pada saat tersebut”. 

Perkembangan dunia fashion ini, semakin mendorong perancang busana dan 

pecinta mode untuk melahirkan inovasi dan kreasi dalam desain busana. Berbagai 

mode dan inovasi baru juga terjadi pada gaun pesta yang berkembang di tengah 

masyarakat. Menurut Muliawan (2005) gaun pesta adalah busana yang dipakai 

wanita, pria dan anak pada kesempatan pesta dengan pemilihan bahan yang 

terkesan istimewa, dilengkapi dengan accessories berupa sepatu, sandal, topi dan 

lain-lain (Khairunisa and Utami, 2024). 

Gaun pesta menjadi sangat penting dan spesial karena dipakai pada momen 

istimewa seperti pesta malam pernikahan, pesta ulang tahun, dan acara pesta atau 
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acara formal lainnya, terutama pada sore hingga malam hari. Untuk itu 

pembuatan gaun pesta ini harus terus berkembang dan memiliki inovasi baru agar 

selaras dengan perkembangan zaman sehingga mampu menciptakan momen 

penting yang tak terlupakan. 

Pada umumnya gaun pesta dibuat menggunakan bahan yang berkarakter 

mewah dan mahal untuk menunjang kesan glamour misalnya sutera, lace, silky, 

tulle, sifon, dan sebagainya (Midawati, Winarno and Marlianti, 2017). Oleh karena 

itu diperlukan kecermatan dalam pemilihan bahan, keahlian dalam membuat 

rancangan desain, ketepatan teknik jahit, serta kreasi hiasan yang menonjolkan 

kesan mewah. Atas dasar inilah penulis memilih membuat gaun pesta sebagai tugas 

akhir sebagai suatu tantangan dan penerpan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

yang sudah dipelajari selama proses kuliah. 

Penulis merancang gaun pesta ini karena mampu menciptakan karya busana 

yang tidak hanya menarik secara visual, namun juga bermakna secara simbolik dan 

inovatif dari sisi teknis. Proyek tugas akhir ini juga menjadi ajang eksplorasi 

kemampuan perancang dalam menerapkan teknik draping dan fabric manipulation 

serta motif hiasan bordiran angsa pada suatu gaun pesta. 

Pembuatan gaun pesta ini dimulai dari pembuatan desain. Pada gaun pesta ini 

terdapat siluet yang pas dan membentuk lekukan tubuh dari dada hingga atas lutut, 

lalu bawah roknya melebar menjadi “ekor” . Hiasan pada gaun ini dibuat dengan 
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teknik draping dan teknik fabric manipulation yakni teknik shirring ( kerutan) yang 

terdapat pada bagian depan badan (dada) gaun ini berupa kerutan tulle dan aplikasi 

brokat dan teknik ruffles pada bagian rok gaun. Selain itu penulis juga 

menambahkan bordiran angsa pada gaun ini. 

Teknik draping menghasilkan lipatan-lipatan kain yang melayang atau mengalir, 

yang menciptakan siluet yang tegas. Teknik draping menciptakan tampilan 

feminim yang mengalir tapi tetap menonjolkan bentuk tubuh dengan elegan. 

Teknik fabric manipulation adalah teknik mengkreasi kain dengan tujuan hiasan 

untuk memberikan tekstur pada kain. Meskipun teknik ini hanya menggunakan kain 

tapi dapat menghasilkan karya yang luar biasa. Tentunya membutuhkan kreativitas 

yang tinggi agar menghasilkan karya, bentuk dan tekstur yang unik pada gaun pesta. 

Singer dalam Handayani (2022:69) menjelaskan “Manipulating fabric terdapat 

berbagai jenis yaitu tucking, gathering, shirring, cording, ruffless, flounces, godets, 

darts, pleating, smocking, quilting, dan surfing (Handayani, P, 2022). 

Fabric manipulation yang penulis gunakan adalah teknik shirring dan teknik 

ruffles. Teknik shirring dibuat dengan menggunakan bahan tile sebagai hiasan pada 

bagian depan badan gaun pesta yang memberikan kesan mewah. Teknik ruffles 

dibuat menggunakan bahan tile di bagian rok gaun yang memberikan keunikan pada 

gaun pesta. 
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Penggunaan bordir atau sulaman angsa pada gaun pesta merupakan elemen 

dekoratif yang memberikan sentuhan seni dan estetika. Motif angsa biasanya 

melambangkan keanggunan, kemurnian, dan keindahan, sehingga sangat cocok 

diterapkan pada gaun pesta untuk mempertegas kesan elegan (Tiara and Ramadhan, 

2019). Dengan mengangkat bordiran angsa, penulis ingin menciptakan karya 
yang 

tidak hanya indah secara visual, tetapi juga memiliki filosofi yang kuat, sehingga 

menghasilkan gaun pesta yang unik, berkesan, dan layak dijadikan sebagai karya 

dalam proyek akhir. 

Pemilihan hiasan payet dalam proyek akhir ini didasari oleh kemampuannya 

untuk memberikan kesan mewah, elegan, dan glamor pada busana. Payet memiliki 

daya tarik visual yang tinggi karena dapat memantulkan cahaya, sehingga membuat 

tampilan gaun lebih hidup dan menonjol. Selain itu, penggunaan payet dapat 

mempertegas detail desain dan memperkaya tekstur kain, menjadikannya pilihan 

yang tepat untuk memperindah dan menambahkan nilai estetika pada karya busana 

pesta. 

Bahan yang digunakan penulis pada proyek akhir pembuatan gaun pesta 

menggunakan banyak bahan. Untuk gaun pesta ini penulis menggunakan beberapa 

bahan diantaranya bahan satin ellesabb, organza liquid, tulle, brokat, satin organza, 

dan krinolin. Bahan satin ellesabb adalah satin berkualitas tinggi dan mewah. Satin 

ini merupakan satin yang terlihat sama antara baik dan buruk kainnya. Untuk dalam 
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rok menggunakan bahan tulle kaku yang berfungsi untuk mengembangkan rok 

diatasnya memakai bahan satin organza lalu di timpa dengan kerutan tulle. Untuk 

bahan slayer menggunakan bahan crinoline yang dilapisi dengan tulle. 

Pemilihan warna untuk gaun pesta ini juga didasarkan atas pemilihan makna 

yang tersirat. Penulis memilih menggunakan kombinasi warna taro dan silver 

sebagai bentuk wujud keanggunan yang ada pada gaun pesta ini. Warna taro adalah 

varian warna ungu lembut yang terinspirasi dari ubi taro atau talas. Warna ini 

memiliki nuansa ungu muda yang lembut dan sedikit abu-abu, memberikan kesan 

tenang, anggun, dan elegan. Sedangkan Warna silver, atau perak, sering dikaitkan 

dengan makna kekayaan yang dibedakan, modernitas, dan keanggunan. Ia juga 

melambangkan kemurnian, kedamaian, dan kemegahan, serta dapat memberikan 

energi yang segar dan inovatif. Kombinasi warna ini mampu memvisualisasikan 

keindahan yang ingin penulis wujudkan dalam gaun pesta ini. 

Perpaduan teknik draping dan fabric manipulation serta motif hiasan bordiran 

angsa dan hiasan payet serta pemilihan bahan dan warna yang penulis sebutkan 

menciptakan tampilan gaun yang mewah dan elegant, serta terlihat berbeda dengan 

gaun pesta pada umumnya baik dari estetika dan makna yang dimilikinya. Atas 

dasar latar belakang di atas, maka penulis mengangkat judul : Pembuatan Gaun 

Pesta dengan Teknik draping, Fabric manipulation  serta Motif Hiasan Bordiran 

Angsa dan hiasan payet. 
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B. Tujuan Proyek Akhir 

 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini : 

 
1. Menciptakan suatu karya yang baru dan unik, mengandung nilai keindahan dan 

nilai guna pada busana berupa gaun pesta dengan teknik draping, Fabric 

manipulation serta hiasan bordiran angsa dan hiasan payet. 

2. Mengembangkan ide-ide kreatif dengan kreasi baru yang menjadi inspirasi pada 

pembuatan gaun pesta dalam menerapkan teknik draping, Fabric manipulation 

serta motif hiasan bordiran angsa dan hiasan payet. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Program Studi D3 

Tata Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata Dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

C. Manfaat Proyek Akhir 

 

1. Bagi penulis proyek akhir ini menambahkan wawasan penulis dalam 

menghasilkan suatu karya yang bermanfaat pada bidang busana. Terutama 

meningkatkan kemampuan penulis dalam membuat dan menghias gaun pesta. 

2. Memotivasi mahasiswa Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga dalam 

menyiapkan diri memiliki kemampuan akademik yang berkeahlian tinggi, 

berdedikasi, kreatif dan inovatif. 

3. Bagi jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga hasil Proyek Akhir ini dapat 

menambah aset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan keterampilan variasi 

dalam gaun pesta dengan Teknik draping dan Fabric manipulation serta hiasan 

bordiran angsa dan hiasan payet. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembuatan gaun pesta yang penulis buat sesuai dengan rancangan dan 

proses yang dihasilkan maka dapat disimpulakan sebagai berikut. 

1. Busana pesta yaitu busana yang dipakai pada kesempatan pesta yang pada 

umumnya diadakan pada malam hari. Model pada gaun pesta ini dirancang 

untuk perempuan dewasa yang digunakan saat ada acara pesta seperti 

dipakai saat pesta pernikahan, ulang tahun, dan pesta malam lainnya . 

2. Teknik Shirring (Kerut) adalah salah satu metode dalam menjahit di mana 

kain dikumpulkan dengan cara dijahit berkerut, sehingga menciptakan 

tekstur yang elastis dan bisa menyesuaikan dengan bentuk tubuh. Teknik 

shirring yang terdapat pada bagian depan badan gaun ini berupa kerutan 

tulle dan aplikasi brokat. 

3. Model gaun pesta ini terdiri dari 2 bagian yaitu gaun dan slayer. Pada slayer 

terdapat hiasan bordiran angsa dan kerutan tulle di bagian pinggir slayer 

sebagai hiasan. 

4. Gaun ini menggunakan bahan satin ellesabb, organza liquid, tulle, brokat, 

satin organza, dan krinolin. Bahan satin ellesabb adalah satin berkualitas 

tinggi dan mewah. Untuk dalam rok menggunakan bahan tulle kaku yang 

berfungsi untuk mengembangkan rok diatasnya 
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5. memakai bahan satin organza. Perpaduan warna taro dan silver semakin 

menambah kemewahan dan keindahan dari gaun pesta ini. 

B. Saran 

1. Mahasiswa D3 Tata Busana, agar menjadikan proyek akhir ini sebagai 

pedoman dan dorongan untuk mengembangkan keterampilan dalam 

menciptakan hiasan-hiasan baru pada busana. 

2. Agar mendapatkan hasil yang bagus sebaiknya dikerjakan sesuai dengan 

rancangan waktu dan biaya, sebelum dijahit terlebih dahulu di jelujur agar 

hasilnya maksimal dan terhindar dari kesalahan dan melakukan fitting. 

3. Dalam pengaplikasian teknik shirring dan pembuatan bordir angsa agar dapat 

lebih berhati-hati karena kesalahan teknik dapat merusak keindahan dari 

gaun ini. 

4. Bagi jurusan IKK Tata Busana, diharapkan lebih menyediakan saran seperti 

majalah dan buku tentang berbagai macam busana, termasuk gaun pesta, agar 

mahasiswa dapat mudah mencari sumber materi. 

5. Bagi mahasiswa D3 Tata Busana, semoga proyek akhir ini nantinya dapat 

menjadi pedoman dan dorongan untuk menciptakan busana yang lebih 

kreatif lagi. 
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